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ABSTRAK

Menabung sejak dini merupakan salah satu bentuk pembiasaan pengelolaan keuangan yang berperan
dalam membentuk karakter hemat, disiplin, dan bertanggung jawab pada anak. Keterbatasan
pemahaman siswa mengenai manfaat menabung, penggunaan uang secara bijaksana, serta perbedaan
antara kebutuhan dan keinginan menjadi dasar pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini. Kegiatan bertujuan memberikan edukasi mengenai pentingnya menabung sekaligus menanamkan
kebiasaan hidup hemat kepada siswa sejak usia sekolah dasar. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilaksanakan di SD 16 Kota Bengkulu, wilayah Bumi Ayu, pada Kamis, 20 Agustus
2026, dengan sasaran siswa kelas | dan durasi pelaksanaan selama 80 menit. Metode yang digunakan
berupa edukasi dengan pendekatan sederhana, komunikatif, dan interaktif yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik. Materi meliputi pengertian menabung, manfaat menabung, pentingnya
perilaku hemat, cara menyisihkan uang, serta pengenalan kebutuhan dan keinginan. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa edukasi memberikan pemahaman dasar kepada siswa mengenai pentingnya
menabung dan penggunaan uang sesuai kebutuhan. Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong siswa
menerapkan kebiasaan menabung secara konsisten serta mendukung pembentukan karakter positif
sejak usia dini.

Kata Kunci: edukasi, karakter hemat, menabung, pengabdian kepada masyarakat, siswa sekolah
dasar.

I. PENDAHULUAN

Menabung merupakan salah satu
kebiasaan positif yang penting ditanamkan
dalam kehidupan masyarakat. Kegiatan
menabung tidak hanya berfungsi untuk
menyimpan sebagian pendapatan, tetapi
juga  menjadi  bentuk  perencanaan
keuangan dalam menghadapi kebutuhan di
masa mendatang. Dalam perspektif Islam,
perilaku menabung dan mengelola harta
secara bijaksana dianjurkan sebagai upaya
mempersiapkan diri terhadap berbagai
kemungkinan, termasuk kondisi
kekurangan dan kebutuhan yang tidak
terduga. Hal tersebut sejalan dengan pesan
dalam Q.S. Al-Hasyr ayat 18 dan Q.S. An-
Nisa ayat 9 yang menekankan pentingnya
memperhatikan kehidupan di masa depan
serta mempersiapkan kondisi yang lebih
baik (Gani et al., 2019).

Dengan  demikian,  kebiasaan
menabung dapat menjadi salah satu bentuk

pengelolaan keuangan yang mendukung
terciptanya  kehidupan  yang lebih
terencana. Selain itu, dalam kehidupan
masyarakat di  negara-negara Barat,
kebiasaan menyisihkan pendapatan dan
menerapkan pola hidup hemat juga telah
lama dipandang sebagai perilaku positif
dalam mengelola keuangan.

Penerapan kebiasaan menabung
sejak usia dini memiliki peran penting
dalam membentuk pola pikir anak agar
terbiasa hidup hemat dan mampu
mengelola uang secara  bijaksana.
Kebiasaan tersebut dapat membantu anak
memahami pentingnya menggunakan uang
sesuai dengan kebutuhan serta
menghindari pengeluaran untuk hal-hal
yang kurang diperlukan (Wahyuti et al.,
2023). Selain itu, kegiatan menabung juga
dapat melatih kemandirian dan tanggung
jawab anak dalam mencapai sesuatu yang
diinginkan melalui usaha sendiri. Dengan
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membiasakan diri menyisihkan uang
secara teratur, anak secara bertahap dapat
memahami perbedaan antara kebutuhan
dan  keinginan,  sehingga  mampu
menentukan prioritas dalam menggunakan
uang (Zulfah et al., 2023).

Pada lingkungan SD 16 Kota
Bengkulu yang berada di wilayah Bumi
Ayu, pengenalan mengenai pentingnya
menabung menjadi salah satu hal yang
perlu diperhatikan dalam pembentukan
karakter siswa. Pengetahuan mengenai
manfaat menyisihkan uang, membedakan
kebutuhan dan keinginan, serta
menentukan prioritas penggunaan uang
perlu diberikan melalui pendekatan yang
mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar.
Apabila  kebiasaan  tersebut  tidak
diperkenalkan sejak dini, anak dapat
mengalami kesulitan dalam membangun
perilaku hemat dan bertanggung jawab
terhadap penggunaan uang.

Permasalahan tersebut tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan anak dalam
menyimpan uang, tetapi juga berhubungan
dengan pembentukan karakter. Menabung
dapat menjadi sarana pendidikan karakter
yang melatih kedisiplinan, kesabaran,
tanggung jawab, kemandirian, serta
kemampuan mengendalikan keinginan.
Oleh karena itu, diperlukan Kkegiatan
edukatif  yang dapat  memberikan
pemahaman sekaligus mendorong siswa
untuk  mulai  menerapkan kebiasaan
menabung dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan permasalahan
tersebut, siswa SD 16 Kota Bengkulu di
wilayah Bumi Ayu membutuhkan edukasi
mengenai  pengelolaan uang  secara
sederhana yang disesuaikan dengan tingkat
pemahaman anak sekolah dasar. Edukasi
tersebut diperlukan agar siswa tidak hanya
mengetahui pengertian menabung, tetapi
juga memahami alasan  pentingnya
menyisinkan  sebagian uang  dan
manfaatnya bagi kebutuhan di masa
mendatang.

LPPM UM Bengkul

Kebutuhan lainnya adanya
pembelajaran yang bersifat praktis dan
menarik  sehingga materi  mengenai
menabung dapat lebih mudah dipahami
serta diterapkan oleh siswa. Pemahaman
mengenai perbedaan antara kebutuhan dan
keinginan juga perlu diperkuat karena
kemampuan tersebut merupakan bagian
penting dalam membentuk perilaku
konsumsi yang lebih bijaksana.

Dengan demikian, kegiatan
pengenalan  menabung  sejak  dini
diperlukan sebagai upaya memberikan
pengetahuan dasar mengenai pengelolaan
keuangan sekaligus menanamkan karakter
hemat, disiplin, bertanggung jawab, dan
mampu  menentukan  prioritas  dalam
penggunaan uang. Kegiatan dilaksanakan
dengan menggunakan penyampaian materi
yang sederhana, komunikatif, dan sesuai
dengan karakteristik siswa sekolah dasar
agar informasi mengenai pengelolaan uang
dapat diterima dengan baik.

Materi kegiatan mencakup
pengertian dan manfaat menabung, alasan
pentingnya hidup hemat, cara menyisihkan
uang secara rutin, serta pemahaman
mengenai perbedaan antara kebutuhan dan
keinginan. Penyampaian materi dilengkapi
dengan contoh yang dekat dengan
kehidupan siswa sehingga mereka dapat
memahami penerapan kebiasaan
menabung dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui kegiatan tersebut, siswa
diharapkan tidak hanya memperoleh
pengetahuan secara teoritis, tetapi juga
terdorong untuk membangun kebiasaan
menabung secara konsisten. Pengenalan
ini diharapkan menjadi langkah awal
dalam membentuk perilaku keuangan yang
lebih  bijaksana  serta  mendukung
perkembangan karakter positif pada diri
siswa.
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Il. METODE KEGIATAN

Kegiatan edukasi mengenai
pengenalan ~ menabung  sejak  dini
dilaksanakan di SD 16 Kota Bengkulu,
wilayah Bumi Ayu, Kota Bengkulu, pada
hari Kamis, 20 Agustus 2026. Peserta
kegiatan merupakan siswa kelas 1 sekolah
dasar. Kegiatan dilaksanakan selama 80
menit dengan fokus pada pemberian
edukasi mengenai pentingnya menabung
dan pembentukan karakter hemat sejak
usia dini.

Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah metode edukasi dengan
pendekatan yang sederhana, komunikatif,
dan interaktif. Metode tersebut disesuaikan
dengan karakteristik siswa kelas 1 agar
materi dapat dipahami secara mudah dan
menarik. Edukasi diberikan  melalui
penyampaian materi mengenai pengertian
menabung, manfaat menabung, pentingnya
hidup hemat, serta perbedaan antara
kebutuhan dan keinginan.

Gambar 1. Penyampaian materi edukasi

Dalam pelaksanaannya, materi
disampaikan menggunakan bahasa yang
sederhana serta contoh-contoh yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari  siswa.
Peserta didik juga diberikan kesempatan
untuk berinteraksi melalui pertanyaan dan
tanggapan sehingga proses edukasi
berlangsung secara aktif. Melalui kegiatan
ini, siswa diharapkan  memperoleh
pemahaman mengenai pentingnya
menyisihkan uang dan mulai membangun
kebiasaan menabung secara sederhana
dalam kehidupan sehari-hari.
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1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi mengenai
“Pengenalan menabung sejak dini untuk
membangun karakter hemat siswa sd 16
Kota Bengkulu” dengan melibatkan anak-
anak kelas 1 d di sekolah sebagai peserta.
Kegiatan  sosialisasi  dimulai  setelah
mahasiswa KKN mendapatkan izin dari
guru kelas untuk menyampaikan materi
kepada siswa. Pada awal Kkegiatan,
mahasiswa menyapa anak-anak dengan
ramah dan menanyakan kabar mereka. Hal
tersebut dilakukan agar suasana kelas
menjadi lebih nyaman, dekat, dan siswa
lebih siap mengikuti kegiatan.

Setelah suasana kelas mulai
kondusif, mahasiswa KKN menjelaskan
tujuan kedatangan mereka kepada para
siswa. Tim menyampaikan bahwa kegiatan
tersebut bertujuan untuk memberikan
pemahaman sederhana mengenai
pentingnya menabung sejak dini. Materi
disampaikan dengan cara yang mudah
dipahami agar anak-anak  dapat
mengetahui manfaat menabung dan mulai
menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Sebelum materi diberikan, tim
KKN mengajak peserta berdiskusi secara
langsung untuk mengetahui sejauh mana
mereka memahami kegiatan menabung
dan bagaimana cara mereka menggunakan
uang saku sehari-hari. Dari hasil diskusi
tersebut diketahui bahwa sebagian besar
anak sudah mengetahui bahwa menabung
berarti menyisihkan uang untuk disimpan.
Namun, kebiasaan  tersebut  belum
dilakukan secara rutin. Uang yang mereka
miliki masih lebih sering digunakan untuk
membeli jajanan, makanan ringan, maupun
barang yang sebenarnya belum terlalu
dibutuhkan.(Rw et al., 2026)
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Gambar 2. Penyampaian Matefi Meabung
Sejak Dini.

Berdasarkan kondisi tersebut, tim
KKN memberikan edukasi kepada peserta
mengenai pentingnya membiasakan diri
menabung sejak usia dini. Peserta
dijelaskan  bahwa menabung dapat
memberikan  banyak manfaat, salah
satunya membantu mempersiapkan
kebutuhan di masa mendatang. Selain itu,
kebiasaan menabung  juga  dapat
mengajarkan anak untuk tidak langsung
menghabiskan uang yang dimiliki. Peserta
juga diberikan pemahaman mengenai
perbedaan  antara  kebutuhan  dan
keinginan. Mereka diajak untuk lebih
mempertimbangkan  sesuatu  sebelum
menggunakan uang untuk membelinya.
Dengan memahami perbedaan tersebut,
anak-anak diharapkan dapat mengurangi
kebiasaan membeli barang atau makanan
yang sebenarnya tidak terlalu diperlukan.

Dalam penyampaian materi, tim
KKN  menggunakan  bahasa  yang
sederhana dan mudah dipahami oleh anak-
anak. Penjelasan juga dilengkapi dengan
contoh yang sering mereka temui dalam
kehidupan sehari-hari, terutama dalam
penggunaan uang saku. Cara ini digunakan
agar peserta tidak hanya memahami materi
secara  teori, tetapi juga  dapat
menghubungkannya dengan kebiasaan
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mereka sehari-hari.  Melalui  edukasi
tersebut, peserta diberikan pemahaman
bahwa menabung bukan hanya tentang
menyimpan sejumlah uang. Kebiasaan
tersebut juga dapat menjadi latihan untuk
membangun sikap disiplin dan
bertanggung jawab. Dengan menyisihkan
uang secara rutin, anak-anak belajar untuk
mengatur pengeluaran dan menentukan
prioritas dalam menggunakan uang yang
mereka miliki.

Selama  kegiatan  berlangsung,
peserta menunjukkan antusiasme yang
cukup tinggi. Hal tersebut terlihat dari
keaktifan mereka ketika menjawab
pertanyaan, menceritakan pengalaman
mengenai  kebiasaan menabung, dan
mengikuti diskusi bersama tim KKN.
Dalam kegiatan ini, pendekatan yang
diterapkan oleh tim KKN bersifat edukatif
dan melibatkan peserta secara aktif.
Kegiatan diawali dengan penyampaian
materi secara interaktif mengenai konsep
menabung, perbedaan kebutuhan dan
keinginan, manfaat menabung, serta cara
menentukan tujuan keuangan sederhana.
Agar materi lebih mudah dipahami oleh
peserta, tim KKN menggunakan media
pembelajaran  berupa  laptop  yang
digunakan untuk menampilkan materi dan
visual  pendukung selama kegiatan
berlangsung. dapat membuat anak-anak
lebih tertarik untuk memahami materi
literasi keuangan. Dengan adanya kegiatan
ini, diharapkan kebiasaan menabung dapat
mulai diterapkan secara perlahan dalam
kehidupan sehari-hari.

Tim KKN mengajak siswa kelas
1D untuk melakukan kegiatan ice breaking
sebelum memulai penyampaian materi.
Kegiatan ini dilakukan untuk menarik
perhatian siswa dan membuat mereka lebih
siap mengikuti edukasi yang diberikan.
Dengan adanya ice breaking, anak-anak
menjadi lebih aktif dan tidak merasa
tegang saat kegiatan dimulai. Selain
membuat  suasana  menjadi lebih

lUM[Bengkulu
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menyenangkan, ice  breaking  juga
membantu menjaga fokus siswa selama
kegiatan berlangsung. Anak-anak dapat
mengikuti penyampaian materi dengan
suasana yang lebih santai dan nyaman.
Dengan begitu, edukasi tentang menabung
dapat diterima dengan lebih baik dan tidak
terasa membosankan bagi siswa.

Pada tahap selanjutnya, tim KKN
membagikan tabungan target kepada anak-
anak sebagai sarana untuk mengenalkan
kebiasaan menabung sejak dini. Anak-
anak  diberikan  kesempatan  untuk
menentukan sendiri tujuan atau keinginan
yang ingin mereka capai melalui tabungan
tersebut. Dengan adanya tujuan yang jelas,
mereka diharapkan lebih semangat untuk
menyisihkan sebagian uang secara rutin.
Kegiatan ini juga bertujuan untuk melatih
anak-anak agar lebih disiplin dan
bertanggung jawab dalam mengelola uang.
Selain belajar menabung, anak-anak juga
dapat mengembangkan kreativitas melalui
tabungan yang diberikan. Dengan cara
yang sederhana dan menyenangkan,
kegiatan ini diharapkan dapat
menumbuhkan kesadaran bahwa
menabung merupakan kebiasaan baik yang
dapat dilakukan sejak usia dini (Fransika et
al., 2025).

-
-----

Gambar 3. Pembagian Tabungan Target
Kepada Anak-anak kelas 1 d.
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Dukungan dari pihak sekolah
menjadi salah satu hal yang penting dalam
menunjang keberhasilan program ini.
Keterlibatan guru dalam membantu
mencatat tabungan serta dukungan dari
kepala sekolah membuat kegiatan dapat
berjalan dengan lebih baik dan membantu
menjaga kebiasaan menabung agar terus
dilakukan oleh siswa. Menurut Gunawan,
lingkungan belajar yang baik dan
mendukung  memiliki  peran  dalam
membentuk karakter siswa. Anak-anak
biasanya lebih mudah mengikuti dan
mencontoh perilaku orang dewasa yang
ada di sekitarnya. Oleh karena itu, peran
guru dan pihak sekolah sangat dibutuhkan
untuk  memberikan contoh serta
membimbing siswa dalam membangun
kebiasaan menabung sejak dini (Putri &
Satri, 2025).

Meskipun kegiatan ini
menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman siswa mengenai literasi
keuangan, masih terdapat beberapa
kendala selama pelaksanaannya. Salah
satunya adalah  keterbatasan = media
pendukung, seperti minimnya penggunaan
proyektor atau infocus dalam penyampaian
materi. Selain itu, pembelajaran mengenai
literasi keuangan yang diterima anak-anak
masih lebih banyak bersifat teori dan
belum sepenuhnya memberikan contoh
yang dapat diterapkan secara langsung,
seperti membuat anggaran sederhana atau
menentukan tujuan menabung. Kondisi
tersebut membuat kebiasaan menabung
pada anak belum dilakukan secara
konsisten, sehingga diperlukan
pendampingan dan pembiasaan secara
terus-menerus.

Melalui kegiatan sosialisasi ini,
diharapkan kebiasaan menabung dapat
terus diterapkan oleh anak-anak, baik di
lingkungan sekolah maupun di panti
asuhan. Kebiasaan menabung yang mulai
dibangun sejak usia dini dapat membantu
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anak menjadi lebih disiplin, mandiri, dan
bertanggung jawab dalam menggunakan
uang. Selain itu, pemahaman mengenai
cara mengelola uang dengan baik dapat
menjadi  bekal Dbagi mereka untuk
menghadapi  kebutuhan dan berbagai
tantangan ekonomi di masa mendatang.
Berdasarkan  hasil pengamatan  dan
penilaian tim mahasiswa KKN selama
kegiatan berlangsung, sebagian besar
siswa menunjukkan pemahaman yang
lebih baik mengenai manfaat menabung.
Hal tersebut terlihat dari antusiasme
mereka ketika mengikuti berbagai aktivitas
yang diberikan. Para siswa juga
menunjukkan Kreativitas yang cukup baik
saat menggunakan celengan sebagai media
untuk berkreasi. Setelah mendapatkan
contoh dan arahan dari tim KKN, mereka
mampu mengikuti kegiatan dengan baik
dan memilih warna serta bentuk sesuai
dengan ide masing-masing.

Kegiatan ini juga mendapatkan
tanggapan yang baik dari guru. Guru
berharap kebiasaan menabung dapat
membantu siswa menjadi lebih disiplin
dalam mengelola uang jajan yang mereka
miliki. Menurut guru, anak-anak perlu
mulai dibiasakan untuk bertanggung jawab
dalam menggunakan uang jajan dan
belajar membedakan antara kebutuhan dan
keinginan. Dukungan dari guru tersebut
menjadi salah satu hal yang penting agar
kebiasaan menabung dapat terus dilakukan
setelah kegiatan KKN selesai. Secara
keseluruhan, kegiatan edukasi dan praktik
menabung yang diberikan oleh tim KKN
dapat dikatakan berjalan dengan baik dan
sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Kegiatan ini tidak hanya
memberikan  pengetahuan ~ mengenai
pentingnya  menabung, tetapi  juga
mendorong siswa untuk mulai
menerapkannya melalui aktivitas yang
sederhana dan menyenangkan.

Dengan adanya dukungan dari
sekolah dan lingkungan sekitar, kegiatan
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seperti ini  memiliki peluang untuk
membantu membentuk kebiasaan finansial
yang lebih Dbaik sejak usia dini.
Keberhasilan kegiatan dalam jangka
pendek masih perlu diikuti dengan
pembiasaan secara berkelanjutan.
Tantangan utama yang perlu diperhatikan
adalah bagaimana menjaga agar siswa
tetap memiliki kebiasaan menabung
setelah kegiatan sosialisasi berakhir. Oleh
karena itu, diperlukan peran guru, orang
tua, dan lingkungan sekitar untuk terus
memberikan arahan serta contoh yang baik
dalam mengelola uang. Dengan dukungan
tersebut, diharapkan kebiasaan menabung
dapat menjadi bagian dari kehidupan
sehari-hari anak dan membantu mereka
tumbuh menjadi pribadi yang lebih
mandiri dan bertanggung jawab secara
finansial (Amanda et al., 2025).

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan edukasi mengenai
pengenalan menabung sejak dini untuk
membangun karakter hemat pada siswa
kelas 1D SDN 16 Kota Bengkulu telah
terlaksana dengan baik. Kegiatan ini
memberikan pemahaman kepada siswa
mengenai manfaat menabung, pentingnya
menyisihkan uang, serta cara membedakan
kebutuhan dan keinginan. Antusiasme
siswa selama mengikuti penyampaian
materi, diskusi, ice breaking, dan kegiatan
tabungan target menunjukkan bahwa
metode yang digunakan cukup menarik
dan mudah dipahami oleh anak-anak.
Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
pengetahuan siswa mengenai literasi
keuangan, tetapi juga  membantu
menanamkan sikap hemat, disiplin, dan
bertanggung jawab dalam menggunakan
uang saku. Dukungan guru dan pihak
sekolah juga menjadi faktor penting dalam
menunjang keberhasilan serta
keberlanjutan kegiatan.

Agar manfaat kegiatan dapat terus
dirasakan, kebiasaan menabung perlu
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dilanjutkan  dan  dibiasakan  dalam
kehidupan sehari-hari. Guru dan orang tua
diharapkan dapat memberikan
pendampingan serta mengingatkan siswa
untuk menyisihkan sebagian uang saku
secara rutin. Pihak sekolah juga dapat
membuat kegiatan menabung sederhana
secara berkelanjutan agar kebiasaan
tersebut tidak berhenti setelah program
KKN selesai. Untuk kegiatan selanjutnya,
edukasi literasi keuangan dapat dilengkapi
dengan media pembelajaran yang lebih
beragam dan praktik sederhana, seperti
membuat  catatan  pemasukan  dan
pengeluaran atau menentukan target
tabungan. Dengan adanya pembiasaan dan
dukungan dari  lingkungan  sekitar,
diharapkan siswa dapat tumbuh menjadi
pribadi yang lebih hemat, disiplin,
mandiri, dan bertanggung jawab dalam
mengelola keuangan sejak usia dini.
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